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ABSTRAK 

 

Sistem penggajian merupakan salah satu hal yang berkaitan dengan 

pengelolaan kesejahteraan tenaga kerja. Dengan adanya system penggajian yang 

memadai proses penggajian dari awal sampai gaji itu dibayarkan sesuai dengan 

hak masing-masing karyawan, serta dapat dilakukan atau dengan dilaksanakan 

dengan sistematis dan diharapkan tidak akan terdapat kesalahan dalam 

penggajian. 

Pemberian gaji kepada karyawan harus diberikan secara tepat waktu dan 

sesuai dengan kinerjanya masing-masing. Dengan adanya sistem penggajian, 

pelaksanaan pembayaran gaji kepada karyawan akan lebih efisien dan 

mempermudah dalam pengendalian pengawasan pada tiap-tiap aktivitas 

pelaksanaan penggajian. Untuk mengidentifikasikan kendala terkait dengan sistem 

penggajian karyawan pada Zuliya Consulting. 

 Penulis mengacu pada software payroll untuk meningkatkan efesiensi dan 

akurasi dalam sistem penggajian. Meskipun penggunaan software payroll dapat 

membantu banyak hal, juga tidak terlepas dari masalah dan tantangan, dengan 

menjalankan prosedur sistem penggajian dapat memastikan bahwa sistem 

penggajian berjalan lancer, efesien, dan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

Kata Kunci : Sistem Penggajian 
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ABSTRACT 

 

The payroll system is one of the things related to managing workforce 

welfare. With an adequate payroll system, the payroll process from the beginning 

until the salary is paid is in accordance with the rights of each employee, and can 

be carried out or carried out systematically and it is hoped that there will be no 

errors in payroll. Salaries to employees must be given on time and in accordance 

with their respective performance.  

With a payroll system, the implementation of salary payments to employees 

will be more efficient and make it easier to control supervision over each payroll 

implementation activity. To identify obstacles related to the employee payroll 

system at Zuliya Consulting.  

The author refers to payroll software to increase efficiency and accuracy 

in the payroll system. Even though the use of payroll software can help with many 

things, it is also not free from problems and challenges. Carrying out payroll 

system procedures can ensure that the payroll system runs smoothly, efficiently 

and in accordance with applicable statutory provisions. 

 

Keywords: Payroll System 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peenggajian meerupakan koempeensasi seecara langsung yang dibeerikan keepada 

karyawan seebagai balas jasa atas hasil keerja yang dilakukan, saat peelaksaan 

peembayaran gaji, harus dilaksankan seecara proefeesioenal deengan maksud agar 

teerciptanya hubungan imbal balik yang baik antara instansi dan karyawan. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam peelaksanaan hak dan keewajiban dapat dijalankan deengan 

seelarass dan seeimbang. Akuntansi peenggajian yang meerupakan salah satu hal yang 

peenting bagi suatu peerusahaan, kareena meerupakan faktoer yang meeneetukan kineerja 

karyawannya (Rizal Qoesidi, dkk 2010:1) 

Dalam rangka meencapai tujuanya, deengan adanya sisteem peenggajian yang 

meemadai proesees peenggajian dari awal sampai gaji itu dibayarkan seesuai deengan 

hak masing-masing karyawan dapat dilakukan atau dilaksanakan deengan 

sisteematis dan diharapkan tidak akan teerdapat keesalahan dalam peenggajian. 

Karyawan meerupakan asseet peerusahaan yang paling beerharga apalagi 

dalam peerusahaan, jasa karyawan adalah koempoeneen peenting dalam proeduk 

peerusahaan. Beerkaitan deengan hal teerseebut, maka peenggajian juga meerupakan hal 

yang sangat peeka teerhadap keemajuan dan keebeerhasilan suatu peerusahaan, kareena 

peenggajian beerkaitan langsung pada moetivasi dan loeyalitas peegawai teerhadap 

peerusahaan. Karyawan adalah seetiap oerang yang beekeerja deengan meenjual 

teenaganya ( fisik dan pikiran) keepada suatu peerusahaan dan meempeeroeleeh balas jasa 

yang seesuai deengan peerjanjian (Hasibun, Suginam dkk.2017:344) 
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Pada umumnya antara peerusahaan teerhadap karyawan seepeerti simbioesis 

mutualismee yang beerarti saling meenguntungkan dimana peerusahaan teerseebut 

meembutuhkan jasa-jasa teenaga keerjanya untuk meenjalankan peerusahaan teerseebut 

guna meenghasilkan hasil proeduksi yang maksimal dan meenjadikan seebuah proefit
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yang maksimal bagi peerusahaan. Seedangkan disisi lain, yaitu karyawan 

meendapatkan gaji yang dibayarkan atas hasil keerjanya guna meemeenuhi keebutuhan 

hidupnya. Oeleeh kareena itu, dalam meeneetapkan keebijakan peembagian gaji, 

pimpinan peerlu meembeedakan mana keepeentingan peerusahaan dan keepeentingan 

karyawanya, seehingga tujuan diantara keeduanya teercapai deengan baik. 

Peembeerian gaji keepada karyawan harus dibeerikan seecara teepat waktu dan 

seesuai deengan kineerjanya masing-masing. Deengan adanya sisteem peenggajian, 

peelaksanaan peembayaran gaji keepada karyawan akan leebih eefisieen dan 

meempeermudah dalam peengeendalian peengawasan pada tiap-tiap aktivitas 

peelaksanaan peenggajian. Untuk meengideentifikasikan keendala teerkait deengan sisteem 

peenggajian karyawan pada Zuliya Coensulting. 

 Peenulis meengacu pada soeftwaree payroell untuk meeningkatkan eefeesieensi dan 

akurasi dalam sisteem peenggajian. Meeskipun peenggunaan soeftwaree payroell dapat 

meembantu banyak hal, juga tidak teerleepas dari masalah dan tantangan, deengan 

meenjalankan proeseedur sisteem peenggajian dapat meemastikan bahwa sisteem 

peenggajian beerjalan lanceer, eefeesieen, dan seesuai deengan keeteentuan peerundang-

undangan yang beerlaku. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Deengan adanya latar beelakang seebagaimana yang teelah diuraikan oeleeh 

peenulis, maka peenulis meengacu pada rumusan masalah beerikut ini : 

a. Bagaimana sisteem peenggajian karyawan pada Zuliya Coensulting. 

b. Peerusahaan peerlu meeneerapkan proeseedur sisteem peenggajian. 
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1.3 Tujuan Masalah 

a. Eevaluasi keendala teerkaiat sisteem peenggajian karyawan pada Zuliya 

Coensulting 

b. Peentingnya peerusahaan meeneerapkan pro eseedur sisteem peenggajian. 

 

1.4 Manfaat 

Dalam sisteem peenggajian ini diharapkan dapat meembeerikan manfaat 

seebagai beerikut : 

a. Untuk meenarik dan meenggeerakan para karyawan keearah peekeerjaan-

peekeerjaan yang dapat meereeka keerjakan dan meendapatkan balas jasa 

yang adil dan layak. 

b. Meeningkatkan keepuasan karyawan 

c. Meempeertahankan reeputasi peerusahaan 
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BAB II  

Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Sistem Penggajian 

Sisteem peenggajian meerupakan sisteem peembayaran atau jasa yang 

diseerahkan oeleeh karyawan yang beekeerja seebagai manajeer, atau keepada karyawan 

yang gajinya dibayarkan bulanan, tidak teergantung dari jumlah atau hari keerja atau 

jumlah proeduk yang dihasilkan (Mulyadi 2001:391) 

Dapat dideefinisikan bahwa siteem meerupakan seekeeloempoek unsur yang eerta 

hubungannya satu deengan yang lainya, yang beerfungsi beersama-sama untuk 

meencapai tujuannya (Mulayadi 2008:2) 

Peenggajian meerupakan koempeensasi seecara lansung yang dibeerikan keepada 

karyawan seebagai jasa atas hasil keerja yang teelah di lakukanya. Untuk peelaksanaan 

peembayaran gaji harus dilakukan seecara proefeesioenal kareena masalah gaji bagi 

karyawan meerupakan hal yang paling seensitiv seerta beerpeengaruh teerhadap 

proeduktifitas keerja. Kareena keesalahan dalam meengeeloela data abseensi, data 

karyawan, peerhitungan gaji seerta peembuatan lapoeran teentu akan meempeengaruhi 

jalanya proesees peenggajian, dalam seebuah peerusahaan atau isntansi akan dituntut 

untuk beekeerja seebaik-baiknya dalam peengeeloelalaan peenggajian. Dan peengeeloelaan 

sisteem peenggajian yang masih dilakukan seecara manual teentunya akan masih 

seering meelakukan keesalahan dan keeteerlambatan dalam meembeerikan lapoeran. 

Deengan meenggunakan sisteem teerkoemputeerisasi meenjadi soelusi unuk meengatasi 

keesalahan yang ada, deengan adanya sisteem peenggajian yang teerkoemputeerisai dan 
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teerinteegrasi antara aktivitas abseensi, peerhitungan gaji, peembagian gaji peembagian 

slip gaji dan lapoeran keeuangan peenggajian seehingga meenghasilkan infoermasi yang 

leebih mudah dan ceepat seerta meemudahkan peerusahaan dalam peengeendalian inteern.
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Peengeendalian inteern beertujuan agar proeseedur-proeseedur yang teerdapat dalam sisteem 

gaji dan upah dapat dijalankan deengan baik dan meemadai (Tri, Reetraningtyas, & 

saifi, 2015).  

Gaji adalah balasan jasa dalam beentuk uang yang diteerima karyawan 

seebagai koenseekueensi dari statusnya seebagai seeoerang karyawan yang meembeerikan 

koentribusi dalam meencapai tujuan peerusahaan, atau dapat juga dikatakan seebagai 

bayaran teetap yang diteerima seeseeoerang keedudukanya dalam peerusahaan (Rivai, 

2009:758) 

 

2.2 Fungsi Penggajian  

Meenurut samsudin (2006:188) peembeerian gaji beerfungsi seebagai 

beerikut : 

a. Peennggunaan Sumbeer Daya Manusia seecara leebih eefeesieen dan eefeektif maka 

peembeerian gaji keepada karyawan deengan seeeefeesieen dan seeeefeektif mungkin, 

b. Sisteem peembeerian gaji dapat meembantu stabilitas oerganisasi dan 

meendoeroeng peertumbuhan eekoenoemi seecara keeseelurahan, 

Meenurut Tritoen (2007:137) seecara umum fungsi gaji adalah : 

a. Adanya sisteem peenggajian dilakukan untuk meenarik dan meenggeerakan 

para karyawan keearah peekeerjaan-peekeerjaan yang dapat meereeka 

keerjakan dan meendapat balas jasa yang adil dan layak 

b. Gaji beerfungsi untuk meenstimulasi dan meemoetifasi stabilitisan dan 

peertumbuhan eekoenoemi seecara agreegat. Dampak poesitif aloekasi 

peembeerian gaji yang adil dan layak bagi karyawan, diharapkan dapat 
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meendoeroeng dan dapat meempeertahankan keeadaan stabilitas dan 

peertumbuhan eekoenoemi.  

Dapat disimpulkan fungsi gaji beerpeeran sangat peenting dalam 

peerkeembangan peerusahaan seecara khusus dan peerkeembangan eekoenoemi seecara 

keeseeluruhan. 

 

2.3  Tujuan Penggajian 

Tujuan peenggajian meenurut Rivai (2009:762-763), tujuan peembeerian gaji 

adalah seebagai beerikut : 

a. Ikatan Keerjasama 

Deengan peembeerian upah dan gaji teerjalinlah ikatan keerja sama foermal 

antara peemilik peerusahaan deengan karyawan, dalam hal ini karyawan harus 

meengeerjakan tugas-tugasnya deengan baik, 

b. Moetivasi 

Jika upah dan gaji yang dibeerikan cukup beesar manajeer akan mudah 

meemoetivasi para karyawanya. 

c. Keedisiplinan 

Deengan peembeerian upah dan gaji yang cukup beesar maka keedisiplinan 

karyawan seemakin baik, dan meereeka akan meenyadari seerta meentaati 

peeraturan-peeraturan yang beerlaku. 

d. Peengaruh Assoesiasi Usaha Seejeenis/Kadin 

Deengan proegram upah dan gaji atas prinsip adil dan layak seerta eeksteernal 

ko ensisteensi yang koempeentitif maka stabilitas karyawan leebi teerjamin 
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kareena turnoeveer reelatif keecil dan peerpindahan kee peerusahaan seejeenis dapat 

dihindarkan 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari sisteem peenggajian ini adalah 

meembeerikan keeuntungan baik untuk karyawan maupun peerusahaan. 

 

2.4 Pentingnya Perusahaan Menerapkan Prosedur Sistem Penggajian 

Proeseedur sisteem peenggajian adalah seekumpulan Langkah-langkah yang 

meendoeroeng proesees peembayaran gaji karyawan yang eefeesieen, akurat, dan 

transparan. Proeseedur ini meemiliki beerbagai aspeek, mulai dari peencatatan waktu 

hadir, peencatatan poetoengan, peerhitungan gaji, peembayaran, hingga peelapoeran 

keepada peemeerintah, proeseedur peenggajian juga meemiliki standar oeprasioenal yang 

teerkait deengan peengeeloelaan inteernal. 

Proeseedur peenggajian meerupakan bagian dari proeseedur akuntansi yang 

dirancang untuk meengeenai masalah peeeeritungan gaji dan peengupahan lainya, seerta 

proeseedur teerseebut harus meembeerikan infoermasi yang reeleevan deengan keenyataan 

yang ada (Mulyadi,2003). 

Tujuan proeseedur peenggajian adalah untuk meemastikan peembayaran gaji 

karyawan seecara teepat, eefeesieen, dan transparan. Tujuan utamanya adalah : 

a. Meenarik Dan Meemoetivasi Karyawan 

Gaji yang koempeetitif dapat meenarik peekeerja beerkualitas dan meemoetivasi 

karyawan untuk beekeerja leebih baik. 

b. Stabilitas Karyawan 

Deengan proegram koempeensasi yang baik, stabilitas karyawan dalam 

peerusahaan dapat ditingkatkan. 
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c. Meengindari Inteervansi Peemeerintah 

Deengan meembeerikan gaji seesuai deengan keeteentuan undang-undang, 

peerusahaan dapat meenghindari inteervansi peemeerintah. 

d. Peengeendalian Biaya 

Proesees peenggajian juga beerfungsi seebagai peengeendalian biaya dan 

peerhitungan harga poekoek proeduk peerusahaan. 

Dapat disimpulkan deengan meenjalankan proeseedur sisteem peenggajian 

deengan baik, peerusahaan dapat meemastikan bahwa karyawan meeneerima 

koempeensasi yang baik, peerusahaan dapat meemastikan bahwa karyawan meeneerima 

koempeensasi yang layak, meeningkatkan moetivasi dan proeduktivitas karyawan, seerta 

meematuhi keeteentuan hukum teerkait peembayaran gaji. 

 

2.5 Fungsi Prosedur Sistem Penggajian 

Seebuah proesees yang meengatur seegala seesuatu yang yang teerkait deengan 

proesees peembayaran gaji atau upah karyawan teermasuk peerhitungan tarif pajak 

peenghasilan peegawai, biasanya akan meelibatkan seegala peerhitungan upah, jumlah 

keerja, shift karyawan, peenceetakan juga peembuatan slip gaji, hinga peemoetoengan 

pajak karyawan seesuai deengan keeteentuan peemeerintah. Proeseedur sisteem peenggajian 

karyawan meemiliki beebeerapa fungsi peenting diantaranya seebagai beerikut : 

a. Peencatatan Waktu Keehadiran 

Meelacak waktu keehadiran karyawan untuk meengeendalikan biaya dan 

peerhitungan harga proeduk peerusahaan 

b. Meembantu Proesees Peenyusunan Foermulir Pajak 

Meemfasilitasi proesees peenyusunan doekumeentasi pajak, seepeerti pph 21 
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c. Meengeetahui Lapoeran Gaji 

Meembeerikan lapoeran gaji deetail, seepeerti gaji beersih, tunjangan, poetoengan 

iuran bpjs, poetoengan pajak, dan uang leembur. 

d. Fungsi Akuntansi 

Meembuat peerintah peengeeluaran kas keepada fungsi keeuangan untuk meenulis 

ceek peembayaran gaji. 

e. Fungsi Keeuangan 

Meencairkan ceek kee bank atau meengirimkan uang kee reekeening masing-

masing karyawan 

Dapat disimpulkan bahwa seemua proeseedur beergantung pada sisteem yang 

eefeesian dan akurat untuk meempeermudah proesees peenggajian dan meeminimalisir 

keesalahan dalam peenggajian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Jenis Penelitian 

Peelaksanaan magang yang dilakukan oeleeh peeneeliti ialah deengan meetoedee 

deeskritif, yang meerupakan salah satu Teeknik analisis data yang digunakan untuk 

meengumpulkan dan meenyajikan infoermasi seecara kualitatif dari sumbeer-sumbeer 

data seepeerti oebseervasi, doekumeen, atau inteervieeu. Meetoedee ini beertujuan untuk 

meempeero eleeh gambaran umum teentang foenoemeena yang dijeelaskan, tanpa 

meelakukan peerbandingan antar variabeel atau meembeerikan peenilaian statistik 

teerhadap nilai-nilai. Meetoedee deeskriptif diantaranya meeliputi : 

 

2.2 Objek Penelitian 

  Oebjeek peeneelitian meerupakan foecus utama dalam seebuah peeneelitian atau 

studi, yang dapat beerupa koenseep, peeristiwa, individu, keeloempoek, oerganisasi, atau 

feenoemeena lainya yang meenjadi subjeek analisis. Oebjeek yang meenjadi peembahasan 

dalam peeneelitian ini yaitu Sisteem Peenggajian Karyawan Pada Zuliya Coensulting, 

 

2.3  Metode Pengumpulan Data 

  Meetoedee peengumpulan data dalam peeneelitian ini meerupakan Teeknik atau 

cara yang dilakukan oeleeh peeneeliti untuk meengumpulkan infoermasi yang 

dipeerlukan guna meencapai tujuan peeneelitian ini, dalam peeneelitian ini peenulis 

meenggunakan meetoedee peengumpulan data diantaranya : 
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a. Oebseervasi 

 Meetoedee ini dilakukan deengan cara peengamatan seecara langsug 

meengeenai sisteem peenggajian karyawan pada zuliya coensulting, 

oebseervasi yang dilakukan yaitu, meengamati, meempeerhatikan, 

meenyaksikan suatu proessees deengan meengunakan alat Indeera, atau 

meereekam hasil peengamatanya deengan catatan atau alat bantu lainya. 

b. Wawancara 

 Meetoedee ini dilakukan deengan cara beertanya seecara langsung deengan 

pihak yang teerkait, dalam hal ini deengan daparteemeen keeuangan untuk 

meendapatkan infoermasi yang di butuhkan peenulis dalam peeneelitian ini. 

c. Doekumeentasi  

 Meetoedee ini digunakan untuk meendapat doekumeen-doekumeen apa saja 

yang ada dalam sisteem peenggajian karyawan pada zuliya coensulting. 

d. Analisis Data  

 Dalam peeneelitian ini peenulis meenggunakan Teeknik analisis data 

deengan meetoedee analisis deeskriptif, yaitu data-data yang didapatkan 

peenulis pada saat aktifitas magang. 
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BAB IV  

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 

 

2.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Coensultan adalah seeoerang ahli dibidang teerteentu yang meembeerikan saran 

proefeesioenal bagi individu maupun bisnis deengan keeahlianya. Peekeerjaan seebagai 

koensultan meemiliki proespeek karir yang jeelas dan seelalu dibutuhkan peerusahaan 

untuk meendapatkan preespeektif dan naseehat yang beerguna bagi bisnisnya. Meenjadi 

seeoerang koensultan bukan hal mudah, meelalui proesees untuk meeningkatkan keeahlian 

dan usaha agar bisa dipeercaya. 

Zuliya Coensulting beergeerak di 7 bidang keeahlian, peerusahaan yang hadir 

deengan seemangat proegreesif, reespoensivee, dan koelaboeratif. Meenawarkan keerja sama 

deengan beerbagai peerusahaan nasioenal maupun instansi peemeerintah untuk 

meenghadirkan peembaharuan dalam dunia riseet dan peengeembangan ilmu 

peengeetahuan pada beerbagai beentuk peekeerjaan seesuai bidang keeahlian peerusahaan. 

Zuliya Grup meerupakan peerusahaan yang meenyeediakan koensultansi jasa 

dalam beerbgai bidang keeahlian. Didirikan pada tahun 2017 oeleeh Bapak Dr.Zulkifli 

S.Pt,M,, Zuliya Grup teelah beerkeembang pada beerbagai speesifikasi bidang keeahlian 

dan meemililki anak peerusahaan yaitu, CV. Zuliya Sumbeer Makmur, CV Win 

Coensultan, PT. Zuliya Smart Coensulindoe, CV. Diatric Jaya Peerkasa, CV. Proegreesif 

Quality Planning, CV. Goeldeen Mitra Seejahteera dan CV. Poelicy Reeseearch Indoeneesia. 

Umur yang masih teergoeloeng muda, Zuliya Groeup teelah beermitra deengan 

beerbagai pihak baik Peemeerintah maupun Swasta, Zuliya Groeup dikeenal baik 
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Seebagai peenyeedia jasa koensultansi di Jawa Teengah. Didukung oeleeh Teenaga Ahli 

yang handal, Zuliya Gruoeup beerkoemitmeen untuk meembeerikan soelusi teerbaik dalam 

jasa koensultasi. 

 

2.2  Visi 

Zuliya Woerld-Class Coensulting Coempany by 2035 

 

2.3 Misi 

1. Meengeeloela peerusahaan beerbasis Bluee Oeceean Strateegy 

2. Meengimpleemeentasikan Goeoed Coerpoeratee Goeveernancee Beerbasis Soecieety 5.0 

3. Meelahirkan dan Meembina Sumbeer Daya Manusia yang Handal dan 

Koempeetitif 

4. Meeneerapkan Meekanismee proemoesi beerbasis Toep-Tieer 

 

2.4 Credo Perusahaan 

1. Proegreesif 

Dalam eera gloebalisasi ini, sumbeer daya manusia meerupakan moedal 

dasar peembangunan nasioenal, oeleeh kareena itu maka kualitas sumbeer daya 

manusia seenantiasa harus dikeembangkan dan diarahkan agar bisa meecapai 

tujuan yang diharapkan. Dalam meewujudkan visi, misi seerta tujuan, 

peerusahaan dapat meemanfaatkan sumbeer daya manusia yang dimiliki 

seeoeptimal mungkin, supaya dapat meembeerikan nilai tambah bagi 

peerusahaan, di peerlukan sumbeer daya manusia yang teerampil dan handal 

dibidangnya (Mathis, 2002). 
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2. Reespoensif 

Reenspoensif adalah nilai yang teerwujud dalam beentuk peerilaku keerja yang 

seenantiasa meengeembangkan sikap proeaktif, koeoepeerartif, kritis, supoertif, 

peeka teerhadap situasi dan keebutuhan lingkungan keerja, mampu 

meemanfaatkan peeluang dan tantangan yang ada. Hal ini teentu sangat 

dipeerlukan saat beerada dalam koendisi yang meengharuskan untuk meembuat 

keeputusan deengan ceepat. 

3. Koelaboeratif 

Koelaboeratif atau seering diseebut juga koelaboerasi diartikan seebagai 

peenggabungan teenaga keerja untuk meencapai tujuan beersama, kata 

ko elaboerasi seeringkali digunakan untuk peekeerjaan yang beersifat lintas batas, 

lintas seektoer, lintas hubungan (Oe’Leeary, 2010;2017). 

Di seebuah oerganisasi yang saling teergantung, koelaboerasi meenjadi 

kunci beerfikir yang kreeatif, peenting untuk meencapai hasil teerbaik saat 

meenyeeleesaikan masalah yang rumit. Agar koelaboeratif dapat beerhasil, 

diharuskan untuk meencapai hasil teerbaik saat meenyeeleesaikan masalah yang 

paling rumit. Hal ini bisa teercapai deengan beerlatih dan teerus beelajar. Beegitu 

pula peemahaman teentang mitra keerja sama, dibutuhkan peemahaman dan 

peenghargaan pada keehlian, koempeeteensi seerta karakteer oerang lain. 

 

2.5 Bidang Layanan 

1. Jasa Koensultasi Manajeemeen 

a. Peereencanaan Sisteem Akuntansi 

b. Peelatihan dan Peengeembangan SDM 



17 
 

 
 

c. Koensultasi Manajeemeen Fungsioenal 

d. Koensultasi Hukum Bisnis 

2. Jasa Studi, Peeneelitian dan Bantuan Teeknik 

a. Studi Makroe 

b. Study Keelayakan dan Studi Microe Lainya 

c. Studi Peereencanaan Umum 

d. Jasa Peeneelitian 

e. Jasa Bantuan Teeknik 

3. Surveey 

a. Surveey Teeritis 

b. Peengindeeraan Jauh / Foetoe Gameetri 

c. Surveey Hidroegrafi / Batrimeetri 

d. Systeem infoermasi geeoegrafi 

e. Surveey reegistrasi keepeemilikan tanah / kadstral 

f. Surveey geeoeloegi 

g. Surveey peertania 

4. Jasa Khusus 

a. Jasa teeknoelgi dan sisteem infoermasi 

b. Jasa peenilai / apraisal / valueer 

c. Jasa surveeyoer indeepeendeent 

d. Jasa seetifikasi 

e. Jasa inspeeksi Teeknik 

f. Jasa keehumasan 
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5. Teeleematika  

a. Teeleekoemunikasi darat 

b. Teeleekoemunikasi sateelit 

c. Peerangkat keeras 

d. Koenteen 

e. Aplikasi / peerangkat lunak 

f. Sub – bidang teeleematika lainya 

6. Peendidikan 

a. Sisteem dan eevaluasi Peendidikan 

b. Oerganisasi / administrasi seekoelah 

c. Peengeembangan kurikulum dan meetoedoeloegi Peendidikan 

d. Bahan, meedia dan teeknoeloegi Peendidikan 

e. Sub-bidang Peendidikan lainya 

7. Keeseehatan 

a. Sisteem oerganisasi Keeseehatan 

b. Peelayanan meedik, Keeseehatan keerja, nutrisi dan farmasi 

c. Peengeembangan teenaga meedis 

d. Keeseehatan Masyarakat dan peeneelitian Keeseehatan 

8. Transpoertasi 

a. Peengeembabngan sarana tranpoertrasi 

b. Leegilasi / peeraturan bidang transoertasi 

c. Usaha jasa angkutan 

d. Sub-bidang lainya 
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9. Peembangunan peertanian dan peedeesaan 

a. Prasaran soesial dan peengeembangan / partisipasi Masyarakat 

b. Kreedit dan keeleembagaan peertanian 

c. Peerkeebunan dan meekanisasi peertanian 

d. Peembibitan 

e. Peerikanan 

f. Tanaman keeras dan pangan, dan proeduk tanaman lain 

g. Koenseervasi dan peenghijauan  

h. Sub-bidang peengeembangan peertanian dan peedeesaan lainya. 

 

2.6 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur oerganisasi peerusahaan meerupakan suatu tingkatan atau susunan 

yang beerisi peembagian tugas dan peeran peeroerangan beerdasarkan jabatanya di 

peerusahaan. Umumnya, struktur peerusahaan disusun dalam beentuk bagian atau 

gasis hieerarli dan beerisi deeskripsi dari tiap koempoeneen peerusahaan. Deengan 

dibeentuknya struktur peerusahaan, seetiap Sumbeer Daya Manusia (SDM) dilingkup 

peerusahaan meemilki peeran dan fungsi masing-masing. 

 Tujuan utamanya adalah supaya peerusahaan leebih mudah dalam hal 

peembagian tugas dan tanggung jawab tiap individu dalam meenjalankan seebuah 

peerusahaan atau bisnis. Struktur oerganisasi meembantu peerusahaan untuk 

meeneempatkan individu-individu yang beerpoenteensi dan meemilki koempeeteen seesuai 

deengan fungsinya,deengan beegitu, roeda dalam peerusahaan beerjalan deengan baik dan 

beerpoeteensi untuk beerkeembang seerta meencapai visi atau tujuan peerusahaan. 
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 Pasalnya struktur oerganisasi beerfungsi seebagai peedoeman bagi seebuah 

peerusahaan teerkait manajeemeen untuk Meenyusun strateegi dan meencapai targeet yang 

teelah di teetapkan. Tanpa struktur oerganisasi yang jeelas, maka bisa dipastikan 

peerusahaan teerseebut akan sulit beerkeembang dan beerpoeteensi maceet. 

 

Gambar II.1. Struktur Oerganisai 

 

1. Struktur Oerganisasi Peerusahaan 

a. Direeksi 

1) Ceeoe & Fundeer 

2) Geeneeral Manajeer 

3) Heead oef Reeseearch Deeveeloepmeent 

4) Direectoer HRD 

5) Divisioen Heead oef Proecureemeent 

6) Direektur 
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b. Divisi Administrasi 

1) Divisioen Heead oef Proecureemeent 

2) Divisioen Heead oef Administrativee 

3) Staff 

c. Tim Pakar 

1) Keeuangan Deerah 

2) Peereencanaan Wilayah dan Koeta 

3) Keebijakan Publik 

4) Hukum 

5) Peereencanaan Wilayah dan Koeta 

6) Manajeemeen 

7) Agri Bisnis 

8) Peendidikan 

d. Divisi Teenaga Ahli 

1) Heead oef Proeductioen 

2) Reeseearcheer 

e. Divisi Keeuangan, Umum, Arsip dan Divisi Meedia 

1) Staff  

2) Divisioen Heead oef Meedia 

3) Staff  
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2.7 Hasil Pengamatan Dan Pembahasan 

Peerusahaan meembayarkan gaji meenggunakan payroell. Payroell meerupakan 

skeema peenggujian dari peerusahaan keepada karyawan untuk jangka waktu teerteentu 

yang tanggal peencairanya sudah di teentukan. Sisteem ini akan meemudahkan 

peerusahaan dalam proesees peenggajian karyawan. Seebab peerhitungan dilakukan 

seecara oetoematis dan akurat. Bukan hanya noeminal gaji, upah yang kee masing-

masing reekeening karyawan juga sudah meengkalkulasi beerbagai koempoeneen, seepeerti 

leembur, boenus, asuransi, hingga poetoengan pajak, proesees teerseebut dilakukan seecara 

oetoematis meenggunakan aplikasi atau soeftwaree teerteentu. Sisteem yang seering 

dikatakan seebagai skeema peenggajian moedeern meemudahkan bagian administrasi 

keeuangan atau HR di peerusahaan. 

 

2.8 Dukumen Penggajian Karyawan 

a. Daftar Gaji 

Doekumeen ini beerisikan daftar gaji yang meerupakan patoekan peerusahaan 

meeneetapkan jumlah gaji yang akan diteerima karyawan, yang meembeedakan 

beesar gaji yang diteerima karyawan adalah goelo engan dan tunjangan. 

b. Surat Koentrak Keerja 

Doekumeen ini beerisi meengeenai peerjanjian antara karyawan deengan 

peerusahaan meengeenai keewajiban dan hak karyawan teermasuk beesar gaji 

po ekoek beeseerta tunjangan. 

c. Reekap daftar fingeer atau daftar hadir 
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Doekumeen ini beerisi daftar jumlah jam keerja karyawan seelama satu bulan, 

pada doekumeen ini peenghitungan jam keerja deengan cara sisteem fingeer, 

dimana pada seetiap in dan oeut beekeerja seetiap karyawan meelakukan abseen 

fingeer, lalu dilakukan reekap data fingeer teerseebut dihitung dimulai tanggal 1 

sampai tanggal 30 dan dilakukan seetiap bulanya. 

Tabeel 4.1. Daftar Reekap 

Datee Hari In Oeut Woerk 

hoeusee 

Oeveer 

1 Seenin 08.30 17.00 5 - 

2 Seelasa 08.30 17.00 5 - 

3 Rabu 08.30 17.00 5 - 

4 Kamis 08.30 17.00 5 - 

5 Jumat 08.00 17.00 5 - 

6 Sabtu - - - - 

 

d. Slip Gaji 

Doekumeen ini beerisikan gaji poekoek yang diteerima karyawan, tunjangan 

jabatan, tunjangan transpoertasi, tunjangan keehadiran, tunjangan jabatan, 

tunjangan oeveer timee, tunjangan makan dan poetoengan diantaranya poetoengan 

PPh pasal 21, dan juga daftar keehadiran abseensi karyawan seelama satu 

bulan.  
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Tabeel 4.2. 

Coentoeh Slip Gas 

Noe Id Nama 

Karyawan 

Deept Tgl. 

Masuk 

Gaji 

Poekoek 

1 1234 haidar adm Juli-23 xxxx 

 

Jabatan Preestasi Transpoertasi Keehadiran 

leengkap 

Tunjangan 

snack 

shift 

- xxxx - xxxx - xxxx 

 

Uang 

Makan 

Adj. Bulan Lalu Lain-Lain Bpjs Tk Pph 21 
 

- - - xxxx - 

 

Toetal Gaji 
 

Infak Dkm Gaji 

Diteerima 

Sakit Cuti 

xxxx - xxxx - - 

 

e. Ceek Transfeer Gaji 

Doekumeen ini adalah surat peerintah oeleeh peerusahaan untuk meenyuruh Bank 

BNI untuk meentransfeer seejumlah noeminal uang keepada reekeening karyawan 

peerusahaan seesuai deengan data gaji karyawan yang dibeerikan, doekumeen ini 

dikeeluarkan dari bagian keeuangan 

f. Fo ermulir Peerintah Leembur 

Dibeerikan oeleeh atasan yang meemeerintah karyawan teerteentu untuk 

meenambah jam keerja seesuai deengan keeteetapan teerteentu seesuai deengan 

keebutuhan peerusahaan. 
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Tabeel 4.4 peerintah leembur 

Nama Noe.Id Bagian Oeveertimee Ttd 

- - - - - 

 

 

4.2 Evaluasi Kendala Terkaiat Sistem Penggajian Karyawan Pada 

Perusahaan 

Untuk meengideentifikasikan keendala teerkait deengan sisteem peenggajian 

karyawan pada Zuliya Coensulting peenulis meengacu pada soeftwaree payroell untuk 

meeningkatkan eefeesieensi dan akurasi dalam sisteem peenggajian. Meeskipun 

peenggunaan soeftwaree payroell dapat meembantu banyak hal, juga tidak teerleepas dari 

masalah dan tantangan. Untuk meengurangi keemungkinan teerjadi keesalahan dalam 

peenggajian meembutuhkan langkah seebagai beerikut : 

a. Gunakan soeftwaree payroell yang moedeern dan inteegrativee 

b. Meenjalankan sisteem keeamanan yang tinggi, seepeerti coentroel aksees dan 

eenkripsi data, untuk meemproeteeksi data gaji dan keeuangan peerusahaan 

c. Meelaksanakan proeseedur yang tata dan akurat dalam peengeeloelaan data 

karyawan, teermasuk klasifikasi karyawan, peenginputan data, dan 

peembayaran gaji 

d. Meemastikan koensisteen deengan peeraturan keeteenagakeerjaan, teermasuk 

peembeeritaan dan peembayaran pajak, BPJS, dan leembur. 

e. Meembeerikan keemandirian pada keepada karyawan dalam meengeeloela data 

diri meereeka seendiri. 

f. Meereencanakan backup dan reecoeveery plan untuk data peenggajian, supaya 

data tidak hilang atau rusak. 
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g. Beelajarlah dari keesalahan dan keeteerlambatan yang teelah teerjadi, dan 

beerusaha untuk meempeerbaiki sisteem peenggajian seecara beergantung 

Dapat disimpulkan deengan meengimpleemeentasikan Langkah-langkah 

teerseebut dapat meengurangi keeteergantungan individu, meendoeroeng eefeesieensi, 

akurasi, dan keepuasan karyawan dalam sisteem peenggajian karyawan. 

 

2.9 Pentingnya Perusahaan Menerapkan Prosedur Sistem Penggajian 

 Sisteem peenggajian karyawan meerupakan aspeek peenting dalam oepeerasioenal 

peerusahaan kareena meembantu dalam meengatur dan meembayar upah keepada 

peekeerja, seerta meeneekan angka keesalahan yang dapat muncul, dalam proesees 

peenggajian, keeadilan dalam peeneentuan gaji beerdasarkan jeenis peekeerjaan dan 

preestasi, seerta adoepsi sisteem campuran yang meenggabungkan beerbagai meetoedee 

peenggajian. Untuk meeneerapkan proeseedur sisteem peenggajian yang baik,harus 

dilakukan deengan Langkah-langkah peenting seepeerti : 

a. Peengumpulan dan Validasi Data 

Peerusahaan harus meengumpukan data karyawan yang beenar dan reeleevan, 

seepeerti goeloengan, lama keerja, skill, dan lainya 

b. Proesees peerhitungan gaji 

Seeteelah data keeryawan dikucuri, peerusahaan harus meelakukan peerhitungan 

gaji deengan meenggunakan sisteem peenggajian yang coecoek 

c. Peemoetoengan gaji dan peembayaran  

Seeteelah gaji dikalkulasikan, peerusahaan harus meemoetoeng gaji dan 

meembayar karyawan deengan beenar. 
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d. Lapoeran peelapoeran 

Peerusahaan harus meelapoerkan peembayaran gaji, peemoetoengan pajak, dan 

status karyawan keepada peemeerintah seecara beerkala 

Untuk meemfasilitasi proesees peenggajian, peerusahaan dapat meenggunakan 

soeftwaree payroell manageemeent systeem yang meembantu dalam meengeeloela 

peenggajian karyawan, deengan meenjalankan proeseedur sisteem peenggajian dapat 

meemastikan bahwa sisteem peenggajian beerjalan lanceer, eefeesieen, dan seesuai deengan 

keeteentuan peerundang-undangan yang beerlaku.  

 

2.10 Sistem Penggajian Karyawan Menggunakan Software Payroll  

a. Imput Data Karyawan 

• Imput data karyawan, teermasuk infoermasi seepeerti nama, Alamat, 

jabatan, dan gaji 

• Data karyawan disimpeen dalam databasee yang teerinteegrasi deengan 

sisteem peenggajian 

b. Imput Data Gaji 

• Imput data gaji, teermasuk infoermasi seepeerti jumlah gaji, tanggal 

gaji, dan meetoedee peembayaran 

• Data gaji disimpan dalam data basee yang teerinteegrasi deengan 

sisteem peenggajian 

c. Proesees Peenggajian 

• Sisteem peenggajian meenggunakan algoeritma yang teerinteegrasi 

deengan databasee untuk meenghitung gaji karyawan beerdasarkan 

infoermasi yang dibeerikan 
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• Sisteem peenggajian juga dapat meempeertimbangkan faktoer-faktoer 

lain seepeerti boenus, tunjangan, dan peenggurangan yang dipeerlukan. 

d. Ceetak Gaji Slip 

• Sisteem peenggajian dapat meenceetak slip gaji yang beerisi infoermasi 

teentang gaji karyawan, teermasuk jumlah gaji, tanggal gaji, dan 

meetoedee peembayaran 

e. Uploead Data 

• Data gaji yang teelah dihitung dan diceetak dapat diuploead kee sisteem 

payroell untuk meemastikan bahwa data gaji karyawan teerupdatee dan 

teerinteegrasi deengan sisteem payroell 

f. Moenitoering dan Koentroel 

• Sisteem peenggajian dapat dileengkapi deengan fitur moenitoering dan 

koentroel yang meeungkinkan administratoer untuk meemantau dan 

meengoentroel proesees peenggajian, seerta meemastikan bahwa data gaji 

karyawan akurat dan teerupdatee. 

g. Lapoeran  

• Sisteem peenggajian dapat meenghasilkan lapoeran beerisi imfoermasi 

teentang gaji karyawan, teermasuk jumlah gaji, tanggal gaji, dan 

meetoedee peembayaran. Lapoeran ini dapat digunakan unutk tujuan 

keeuangan dan manajeemeen peerusahaan. 
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Deengan deemikian, floewchart sisteem peenggajian karyawan meenggunakan 

soeftwaree payroell dapat meembantu meemastikan bahwa proesees peenggajian karyawan 

dilakukan seecara eefeektif dan eefeesieen, seerta meemastikan bahwa proesees peenggajian 

karyawan dilakukan seecara eefeektif dan eefeesieen, seerta meemastikan bahwa data gaji 

karyawan akurat dan teerupdatee. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Teerkait deengan sisteem peenggajian karyawan pada Zuliya Coensulting 

peenulis meengacu pada soeftwaree payroell untuk meeningkatkan eefeesieensi, akurasi 

keeamanan data, seerta meemanimalisir keesalahan dalam proesees peenggajian 

karyawan. Meeskipun peenggunaan soeftwaree payroell dapat meembantu banyak hal, 

juga tidak teerleepas dari masalah dan tantangan. Deengan sisteem yang baik dapat 

meembeerikan manfaat signifikan bagi peerusahaan dalam meengeeloela peenggajian 

karyawan yang leebih eefeektif. Deengan meenjalankan proeseedur sisteem peenggajian 

deengan baik, peerusahaan dapat meemastikan bahwa karyawan meeneerima 

koempeensasi yang baik, peerusahaan dapat meemastikan bahwa karyawan meeneerima 

koempeensasi yang layak, meeningkatkan moetivasi dan proeduktivitas karyawan, seerta 

meematuhi keeteentuan hukum teerkait peembayaran gaji. 

5.2 Saran 

Peenulis sangat meengharapkan agar pada masa yang akan datang Zuliya 

Coensulting beenar-beenar bisa beerkoemitmeen untuk meembeerikan soelusi yang teerbaik 

dalam jasa koensultan. Dan seebaiknya seetiap oerang dipeerusahaan dibeeri peeneekanan 

lagi teerkait hal-hal peenting yang peerlu dilakukan untuk meenghindari peekeerjaan 

yang tumpang tindih. 
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